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ABSTRACT 

Abadi PT Putra Santoso is a distributor for the products 
pocari sweat dan soyjoy. The problem in this research is the 
application of accounting systems for payroll cycle on PT Putra 
Eternal Solo Santoso was effective. The purpose of this study to 
evaluate the accounting system implemented payroll cycle Abadi 
PT Putra Santoso. The usefulness of this study as an input or 
consideration for companies on the effectiveness of the procedures 
and systems for payroll cycle that has been run by the company, so 
that management can take the necessary steps to improve the 
payroll system in the future. This study used a descriptive 
comparative method.  The data required is the history of PT Putra 
Abadi Santoso, human resources, organizational structure, finance 
and accounting.  Sources of data in the form of primary data and 
secondary data. Date collection techniques with observation, 
interviews, documentation and questionnaires. Data analysis 
techniques by giving questionnaires to the head of accounting, 
payroll cycle describes the PT Putra Abadi Santoso, identifying 
good and weaknesses accounting systems for payroll cycle 
approach, giving advice and repair procedures of accounting 
systems for payroll cycle approach. The results obtained in the 
payroll accounting system PT Putra Abadi Santoso based 
questionnaire system of internal control can be effective.   
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia sebagai 
sarana untuk mencapai tujuan peru-
sahaan, merupakan salah satu faktor 
penentu yang mempunyai andil besar 
dalam kinerja ke depan suatu perusa-

haan. Sumber daya manusia tersebut 
diartikan sebagai karyawan penge-
lola dan pelaksana suatu perusahaan 
yang dipercaya oleh perusahaan 
dalam melaksanakan tugas kegiatan. 
Perusahaan mempunyai kesempatan 



Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 12, No. 2, Oktober 2012: 177 – 184 178

yang baik untuk bertahan dan maju 
jika mempunyai karyawan yang 
tepat, sehingga membutuhkan usaha 
yang terus-menerus untuk mencari, 
memilih, dan melatih calon atau kar-
yawan. Sebaliknya, karyawan mem-
butuhkan perusahaan sebagai tempat 
untuk mencari nafkah. Karyawan ha-
rus bekerja untuk memenuhi kebu-
tuhan hidupnya. Oleh karena itu, kar-
yawan berhak untuk mendapatkan 
gaji yang sesuai dengan kualitasnya. 

Masalah gaji mungkin merupa-
kan masalah manajemen kepegawai-
an yang paling kompleks dan meru-
pakan salah satu aspek yang paling 
berarti, baik bagi karyawan maupun 
bagi perusahaan. Gaji merupakan 
kontra prestasi yang diberikan pem-
beri kerja pada karyawan berkaitan 
dengan penggunaan tenaga manusia 
pada kegiatan perusahaan. Gaji 
mempunyai arti penting bagi karya-
wan sebagai individu karena besar-
nya gaji mencerminkan ukuran nilai 
karya mereka di antara para karya-
wan itu sendiri.Karyawan akan mera-
sa puas apabila besarnya gaji yang 
diterima sesuai dengan keahlian dan 
jabatannya sehingga karyawan akan 
terdorong untuk semaksimal mung-
kin bekerja sesuai dengan kemampu-
annya. Sebaliknya, apabila karyawan 
memandang gaji yang mereka terima 
tidak memadai, maka prestasi kerja, 
semangat, dan motivasi mereka bisa 
turun (Titien Lestari, 2009: 2). 

Umumnya departemen kepega-
waian (personalia) merancang dan 
mengadministrasikan gaji karyawan 
sehingga perusahaan seharusnya 

mempunyai suatu sistem penggajian 
yang baik. Pengembangan sistem 
penggajian merupakan salah satu 
cara yang ditempuh dalam pengelo-
laan sumber daya manusia yang di-
miliki oleh perusahaan. Penggajian 
seharusnya dikelola secara profesio-
nal untuk menghindari terjadinya 
manipulasi gaji oleh pihak-pihak 
tertentu. Pengelolaan gaji yang tidak 
sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan dapat mengakibatkan 
kekecewaan pada karyawan. Hal ini 
dapat menyebabkan penurunan 
produktivitas karyawan. Fakta yang 
kita temui atau yang sering kita lihat 
adalah demonstrasi para karyawan 
yang menuntut kenaikan gaji serta 
perbaikan kesejahteraan karyawan 
(Ika Haripratiwi, 2006: 14). 

Siklus penggajian meliputi 
penggunaan tenaga kerja dan pemba-
yaran ke semua pegawai, tanpa mem-
perhatikan klasifikasi atau metode 
penentuan kompensasi. Siklus ini 
menjadi penting dengan beberapa 
alasan. Pertama, gaji, upah dan pajak 
penghasilan pegawai dan beban pe-
gawai lainnya merupakan komponen 
utama pada kebanyakan perusahaaan. 
Kedua, beban tenaga kerja (labour) 
merupakan pertimbangan penting da-
lam penilaian persediaan pada peru-
sahaan manufaktur dan konstruksi, 
dimana klasifikasi dan alokasi beban 
upah yang tidak semestinya dapat 
menyebabkan salah saji laba bersih 
secara material. Terakhir, penggajian 
merupakan bidang yang menyebab-
kan pemborosan sejumlah besar sum-
ber daya perusahaan karena inefisi-
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ensi atau pencurian melalui fraud 
(Arens&Loebbecke, 1999: 533). 

Penelitian lain dilakukan oleh 
Hendro Endi Yanto (2005) mengenai 
Efektifitas Pengendalian Intern Sub-
Sistem Penggajian pada Jurusan 
Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta 
dengan hasil bahwa pengendalian 
internal pada sub-sistem penggajian 
tidak cukup memadai, di mana prose-
dur dan kebijakan tidak cukup untuk 
membuat sistem penggajian bekerja 
dengan baik untuk menghasilkan 
informasi yang akurat. 

PT Putra Abadi Santoso me-
rupakan sebuah perusahaan perda-
gangan yang bergerak dalam bidang 
distributor untuk produk pocari 
sweat dan soyjoy. Wilayah distribusi-
nya meliputi eks-karesidenan Sura-
karta yaitu Solo, Sukoharjo, Klaten, 
Boyolali, Karanganyar, Sragen dan 
Wonogiri. Perusahaan ini mengelola 
distribusi produk pocari sweat dan 
soyjoy mulai dari pedagang kaki lima 
(PKL) sampai dengan modern mar-
ket seperti hypermart maupun 
carrefour. 

Dalam mendukung kegiatan 
operasional, perusahaan ini banyak 
mempekerjakan tenaga kerja yang 
meliputi karyawan tetap, karyawan 
kontrak, borongan dan buruh harian 
lepas. Perusahaan ini memberikan 
imbalan atas jasa karyawannya beru-
pa gaji dan upah serta telah menerap-
kan sistem akuntansi penggajian. 
Walaupun sudah menerapkan sistem 
akuntansi penggajian, tetapi pernah 
terjadi beberapa kali kesalahan dalam 
pembayaran gaji karyawan. 

Berdasarkan uraian di atas 
mengenai pentingnya penerapan 
sistem akuntansi penggajian di dalam 
suatu perusahaan, maka penulis men-
coba meneliti kembali mengenai ma-
salah sistem akuntansi dengan pende-
katan siklus akuntansi. Tujuan pene-
litian ini adalah mengevaluasi sistem 
akuntansi untuk siklus penggajian 
yang diterapkan pada PT Putra Abadi 
Santoso Solo. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini yang men-
jadi objek penelitian adalah PT Putra 
Abadi Santoso, sedangkan metode 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus. Adapun pertim-
bangan pemilihan lokasi karena per-
usahaan bersedia memberikan data 
yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Jenis Data yang dibutuhkan be-
rupa data kualitatif dalam penelitian 
ini antara lain gambaran umum per-
usahaan, struktur organisasi, siklus 
penggajian yang berlaku di perusaha-
an, dokumen yang digunakan, fungsi-
fungsi yang terkait, jaringan prose-
dur, pengendalian intern, serta unsur-
unsur sistem pengendalian intern. Se-
dangkan data data Kuantitatif dalam 
penelitian ini antara lain dokumen-
dokumen transaksi pengeluaran gaji, 
pencatatan akuntansi, absensi karya-
wan. 

Sumber data yang digunakan 
adalah data primer dalam penelitian 
ini antara lain data hasil wawancara 
dengan karyawan bagian akuntansi 
dan juga kuesioner. Sedangkan data 
dalam penelitian ini antara lain doku-
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men atau arsip perusahaan yang ber-
hubungan dengan masalah yang dite-
liti. Populasi dan Sampel dalam pe-
nelitian ini adalah karyawan bagian 
akuntansi PT Putra Abadi Santoso 
Solo yang berjumlah 3 orang dan 
sampel dalam penelitian ini adalah 
kepala accounting PT Putra Abadi 
Santoso. Teknik pengumpulan data 
dengan Observasi dengan mengada-
kan pengamatan langsung pada kegi-
atan perusahaan. Metode wawancara 
ini digunakan untuk memperoleh da-
ta tentang gambaran umum perusaha-
an, sistem dan prosedur penggajian 
karyawan, serta unit-unit organisasi 
yang terkait dengan sistem penggaji-
an.Metode dokumentasi untuk me-
ngumpulkan data dengan mencari 
dan mengumpulkan data yang diper-
lukan melalui sumber-sumber lain. 
Data ini berupa arsip dokumen atau 
bukti yang relevan dengan tujuan 
penelitian. Metode dengan menggu-
nakan kuesioner dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanya-
an atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab.  Adapun 
bentuk kuesioner yang penulis guna-
kan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah pertanyaan ter-
tutup, yaitu daftar pertanyaan yang 
jawabannya sudah ditentukan terle-
bih dahulu. Pilihan jawaban yang 
diberikan “Ya” dan “Tidak”, yang 
merupakan ukuran tingkat kesesuai-
an dengan kriteria yang ditetapkan 
untuk mengetahui pengendalian in-
tern terhadap sistem penggajian. 
Teknik analisis data dengan menggu-
nakan Internal Control Questionery 

Dalam penelitian ini teknik analisis 
data dilakukan berdasarkan hasil 
jawaban kuesioner dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
- Jawaban “ya” skor = 1 
- Jawaban “tidak” skor = 0 
Total jawaban dari kuesioner seba-
nyak 15 pertanyaan dibandingkan de-
ngan kriteria penilaian standar yang 
ditentukan sebagai berikut: 
- Skor 13 - 15 = Sangat efektif 
- Skor 10 - 12 = Efektif 
- Skor 7 - 9 = Cukup efektif  
- Skor 4 - 6 = Kurang efektif 
- Skor 0 - 3 = Tidak efektif 

Berdasarkan pedoman klasifi-
kasi skor kuesioner tersebut di atas, 
maka langkah-langkah analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengajukan kuesioner pengenda-

lian intern 
2) Melakukan rekapitulasi hasil ja-

waban atas kuesioner yang diaju-
kan. 

3) Membandingkan hasil rekapitula-
si jawaban kuesioner dengan kri-
teria penilaian standar tersebut di 
atas. 

Sistem pengendalian intern di-
anggap efektif apabila memenuhi kri-
teria sangan efektif atau efektif 
(Fariana Destri Primawati, 2008: 8). 

 
HASIL ANALISIS 
Analisis Internal Control Question-
naire 

Hasil perhitungan melalui skor-
ing menunjukkan bahwa total skor 
sebesar 10 dan berdasarkan kriteria 
penilaian berada pada kriteria efektif.  
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Tabel 
Hasil Penilaian dan Perhitungan Kuesioner Struktur Pengendalian Intern 

Penggajian pada PT Putra Abadi Santoso 
 

Unsur Pengendalian Standar Skor Keterangan 
Organisasi 2 0  
Sistem Otorisasi dan Pencatatan 8 7  
Praktek Yang Sehat 5 3  
Jumlah 15 10 Efektif 

 
Hasil dari penilaian terhadap kuesio-
ner yang diajukan dapat dilihat pada 
tabel. 
 
Sistem Akuntansi Penggajian 

Penggajian bagi para karyawan 
di PT Putra Abadi Santoso 
didasarkan pada Upah Minimun 
Regional (UMR) sebagai standar gaji 
pokoknya, kemudian tunjangan tetap 
dan tunjangan variabel, selanjutnya 
dikurangi dengan potongan-potongan 
gaji. Kecuali untuk level supervisor, 
kepala accounting dan opretional 
manager penentuan standar gaji 
pokoknya berbeda. Ketentuan 
besarnya tunjangan yang diberikan 
kepada karyawan ini diperhitungkan 
berdasarkan level jabatan yang 
bersangkutan. PT Putra Abadi 
Santoso memberikan tunjangan atau 
jaminnan sosial kepada karyawannya 
dalam rangka pemeliharaan tenaga 
kerja. Adapun untuk tunjangan yang 
diberikan adalah sebagai berikut: 
Tunjangan tetap yang terdiri dari: 
a. Tunjangan jabatan (khusus untuk 

level supervisor ke atas) 
b. THR 
Tunjangan variabel yang terdiri dari: 
a. Tunjangan kehadiran 

b. Tunjangan transport (khusus 
untuk level supervisor ke atas) 

c. Tunjangan pulsa (khusus untuk 
level supervisor ke atas) 

Potongan yang dibebankan atas gaji 
karyawan antara lain: 
a. PPh Pasal 21 
b. Potongan hutang gaji 
c. Jamsostek 

Dokumen dan catatan akuntansi 
yang digunakan dalam prosedur 
penggajian karyawan di PT Putra 
Abadi Santoso terdiri dari: SK (Surat 
Keputusan) pengangkatan karyawan 
(training, kontrak, tetap), jabatan 
karyawan dan level, dan presensi 
karyawan. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpul-
an data dan pengamatan tentang sis-
tem akuntansi penggajian pada per-
usahaan, dilihat dari sistem yang ada 
peneliti telah menemukan adanya 
suatu kelemahan dari sistem akuntan-
si yang dipakai, serta dalam peng-
operasiannya masih terdapat kesalah-
an atau kelemahan: Tidak ada depar-
temen personalia/SDM sehingga 
banyak terjadi recruitment karyawan 
baru yang tidak sesuai kualifikasi 
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atau tidak sesuai penempatannya. 
Tidak adanya surat perjanjian kerja 
untuk karyawan harian lepas (perjan-
jian kerja hanya berdasarkan kesepa-
katan lisan saja). Tidak ada orang 
yang mengawasi karyawan pada 
waktu memasukkan kartu jam hadir 
ke dalam mesin pencatat waktu se-
hingga beberapa kali terdapat kejadi-
an karyawan menitipkan absen kepa-
da karyawan lainnya padahal karya-
wan tersebut tidak masuk kerja atau 
datang terlambat.Untuk membuat 
rekap daftar hadir diserahkan kepada 
karyawan bagian administrasi umum. 
Fungsi pembuat daftar gaji menjadi 
satu dengan fungsi akuntansi. 

Perbaikan atas kelemahan yang 
terjadi, dalam pengoperasiannya de-
ngan didirikan departemen persona-
lia sehingga ada bagian khusus yang 
menangani kepegawaian mulai dari 
recruitment sampai dengan penem-
patan kerja. Hal ini untuk mengu-
rangi adanya kesalahan dalam proses 
recruitment sehingga dapat memini-
malisasi pemborosan biaya gaji seba-
gai akibat adanya karyawan yang ti-
dak sesuai peruntukannya. Dibuatkan 
surat perjanjian kerja untuk semua 
level karyawan.Dengan adanya de-
partemen personalia maka fungsi 
pembuat daftar hadir dapat ditangani 
secara khusus oleh bagian tersebut, 
tidak lagi diserahkan kepada bagian 
umum. Menunjuk karyawan khusus 
yang mengawasi pada waktu karya-
wan melakukan absensi sehingga 
tidak terjadi karyawan tidak masuk 
kerja tetapi dianggap masuk kerja 
atau datang terlambat tetapi dianggap 

datang tepat waktu karena titip absen 
kepada karyawan yang lain.  

Mengganti mesin pencatat wak-
tu dengan alat yang lebih canggih 
misalnya finger scanning untuk men-
cegah terjadinya saling titip absen 
antar karyawan. Membuat bagian 
yang khusus menangani gaji sehing-
ga terjadi pemisahan fungsi antara 
fungsi akuntansi dengan fungsi pem-
buat daftar gaji. Hasil evaluasi sistem 
penggajian bahwa  bagian pencatat 
waktu dan bagian administrasi perso-
nalia. Kedua bagian ini dipegang oleh 
bagian administrasi umum dengan 
uraian kegiatan membuat daftar hadir 
karyawan berdasarkan kartu jam hadir 
yang dicetak dengan mesin pencatat 
waktu membuat rekap daftar hadir  
berdasarkan catatan daftar hadir kar-
yawan menyerahkan rekap daftar ha-
dir kepada bagian penggajian. Bagian 
Penggajian dipegang oleh kepala 
accounting dengan uraian kegiatan 
sebagai berikut: Kepala accounting 
menerima rekap daftar hadir dari ba-
gian pencatatan waktu dan adminis-
trasi personalia. Membuat daftar gaji 
berdasarkan surat perjanjian kerja, 
jabatan karyawan, level karyawan dan 
rekap daftar hadir. Bagian accounting 
memasukkan biaya gaji ke dalam 
account gaji berdasarkan rekening 
koran. Membuat slip gaji karyawan 
untuk diserahkan kepada bagian kasir. 
Bagian Kasir bagian ini dipegang oleh 
kasir dengan  kegiatan membayar gaji 
secara tunai untuk karyawan harian 
lepas, menyerahkan slip gaji kepada 
karyawan sebagai bukti bahwa gaji 
telah diterima. 
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KESIMPULAN 
Dari hasil evaluasi sistem akun-

tansi dengan pendekatan siklus untuk 
sistem penggajian pada PT Putra 
Abadi Santoso diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: Untuk proses re-
cruitment karyawan baru masih be-
lum optimal karena belum adanya 
departemen personalia sehingga ba-
nyak terjadi penempatan kerja karya-
wan yang tidak sesuai kualifikasinya. 
Banyak terjadi kecurangan pada 
waktu karyawan melakukan absensi 
karena lemahnya pengawasan. Be-
lum adanya pemisahan fungsi khu-
susnya untuk posisi kepala account-
ing sehingga terjadi kelebihan beban 
kerja yang mengakibatkan risiko ter-
jadi kesalahan kerja sangat tinggi 
terutama pada saat proses penghi-
tungan gaji. Penilaian sistem pengen-
dalian intern berdasarkan kuesioner 
sudah efektif dengan skor 10, tetapi 
setelah dilakukan penelitian yang 
lebih mendalam atas hasil kuesioner 
tersebut  ternyata hasilnya masih 
belum efektif. Hal ini terlihat dari 
masih belum adanya pemisahan 
fungsi pada beberapa bagian sehing-
ga rawan terjadinya penyelewengan.  

Di samping itu dokumen-doku-
men pendukung untuk penghitungan 
gaji juga masih banyak yang belum 
lengkap. Sistem akuntansi penggaji-
an yang diterapkan oleh perusahaan 
masih belum efektif karena masih 
banyak dokumen-dokumen pendu-
kung untuk proses penggajian yang 
belum tersedia.  Hasil dari penelitian 
dapat di simpulkan bahwa berdasar-
kan hasil pengisian kuesioner yang 

diberikan kepada Kepala Accounting 
dan hasil pengamatan dari kondisi  
yang sebenarnya telah berbeda. Pada 
kuesioner menunjukkan hasil yang 
efektif, sedangkan pada pengamatan 
kondisi yang sebenarnya hasilnya 
kurang memadai dan belum optimal. 
Hal ini dibuktikan pada tabel II 
bahwa unsur sistem pengendalian 
intern yang dijalankan PT Putra 
Abadi Santoso belum sesuai dengan 
teori yang ada. 
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